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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan pinalti pada atlet
pemain sepak bola U-15 di SSB Sekundang Bengkulu Selatan agar mereka dapat
mengetahui tingkat keterampilan dalam bermain sepak bola khususnya dalam teknik
pinalti, agar dapat semaksimal mungkin bermain sepak bola dengan baik. Metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data adalah metode survey dengan teknik tes dan
pengukuran. Sampel penelitian ini adalah semua pemain sepak bola U-15 SSB
Sekundang yang berjumlah 20 orang. Hasil tes Keterampilan pinalti U-15 di SSB
Sekundang Bengkulu Selatan 10 anak mendapat kategori baik dengan persentase 50%,
10 anak lainya mendapat kategori sedang dengan persentase sebesar 50%. Pada tes
keterampilan pinalti SBB Sekundang Bengkulu Selatan tidak terdapat murid dengan
kategori yang sangat baik dan juga kurang, namun 10 murid mendapatkan kategori baik

dan 10 lainya mendapatkan kategori sedang.

Kata kunci : Sepak Bola, Keterampilan, Pinalti

Pendahuluan
Pengertian Sepak bola terdiri dari dua kata

yaitu “Sepak”dan “Bola”. “Sepak” bisa disebut
menyepak yaitu menendang(menggunakan kaki),
sedangkan “Bola” adalah alat untuk permainan
yang memiliki bentuk bulat yang terbuat dari bahan
kulit, karet atau bahan lainnya, jadi secara singkat
sepak bola adalah permainan yang dilakukan
dengan cara menendang bola kesana kemari yang
dilakukan oleh pemain dengan sasaran gawang dan
berujuan untuk memasukan bola ke gawang lawan
sebnyak mungkin. Permainan sepak bola adalah
permainan dalam bentuk regu, setiap regu berisi 11
orang inti dengan satu orang sebagai penjaga
gawang dan beberapa pemain cadangan.

Sekolah Sepak bola (SSB) merupakan
sebuah organisai khususnya sepak bola yang
memiliki fungsi mengembangkan potensi yang di
miliki atelit. Tujuan SSB untuk menghasilkan atelit
yang memiliki kemampuan yang baik, mampu
bersaing dengan SSB lainya. dapat memuaskan

mempertahkan kelangsungan hidup suatu organisai (
Soedjono, 1999: 2). Selain itu juga untuk melatih
atelit dengan teknik yang benar, mengatarkan atelit
untuk meraih prestasi yang baik.

Sekolah Sepak Bola (SSB) Sekundang
Bengkulu Selatan teletak di JL,Bahmada Rustam,
Kota Manna, Kabupaten Benggkulu Selatan,
merupakan salah satu sekolah Sepak Bola (SSB)
yang melakukan pembinaan dalam melahirkan atelit
dan berprestasi khusunya cabang olahraga sepak
bola.

Sekolah sepak bola (SSB) sekundang adalah
salah satu sekolah yang terletak, Kelurahan Pasar
Baru, Kecamatan Kota Manna, Kabupaten Bengkulu
Selatan. Untuk atelit yang tergabung disini yaitu
terdiri dari anak-anak yang ada di kecamatan kota
Manna, bahkan ada dari kecamatan yang berbeda.
Penalti adalah tendangan yang dilakukan didalam
kotak pinalti tanpa ada penjagaan lain dari pemain
lawan. Penendang pinalti berhadapan langsung
dengan penjaga gawang lawan dengan jarak 11
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meter.

Sejarah penalti ini pertama kali ditemukan
oleh William McCrum dia adalah seorang penjaga
gawang untuk Milford Everton FC dari liga sepak
bola Irlandia dari tahun 1890 hingga 1891, awal
ditemukannya ide untuk melakukan pinalti itu ialah
William McCrum geram terhadap permainan yang
menurut terlalu banyak pelanggaran yang dilakukan
kepada pemain bertahan kepada pemain lawan
dengan cara-cara yang di anggap kotor tampa
hukuman dari wasit meskipun telah ada hukuman
tendangan bebas namun menurut McCrum perlu
ada hukuman yang lebih berat, McCrum melalui
asosiasi sepak  bola Irlandia  akhirnya
mempresentasikan gagasan itu kepada Asosiasi
Sepak Bola Internasional di Londondan akhirnya
setelah melalui banyak perdebatan dan beberapa
insiden ide tersebut disetujui dan menjadi bagian
dari aturan nomor 13 Laws of The Game pada 2
juni 1891.

Sejarah  mencatat tendangan  penalti
pertama kali diberikan kepada club Wolverhampton
Wanderers dalam pertandingan mereka melawan
Accrington di  Molineux Stadium pada 14
september 1891 hukuman itu diambil dan dicetak

oleh Billy.
Peraturan  tendangan penalti saat
melakukan tendangan penalti terdapat juga

peraturan didalamnya. Pertama, Posisi bola harus
berada dititik tendangan penalti dan penembak
penalti harus teridentifikasi secara tepat. Posisi
kiper harus berada digaris gawang dan pandangan
menghadap penendang bola. Kedua, pemain yang
tidak menendang bola setidaknya harus berada 9.15
meter di belakang titik penalti atau bahkan
dibelakangnya lagi. Ketiga, Jika pemain penendang
bola penalti melanggar peraturan yang ada maka
ada kemungkinan wasit mengizinkan tendangan
dilanjutkan kembali, apabila bola yang ditendang
masuk maka tendangan harus diulang dan jika tidak
masuk wasit berhak menghentikan permainan dan
memulai kembali dengan tendangan bebas tidak
langsung untuk tim lawan. Keempat, Apabila kiper
yang melanggar peraturan, maka bola yang masuk
ke gawang akan disahkan oleh wasit dan apabila
tidak masuk ke gawang tendangan akan diulang
kembali.
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Penyebab terjadinya penalti Penalti terjadi
diakibatkan adanya pelanggaran didalam kotak
penalti yang dilakukan oleh tim yang sedang
defence (bertahan) terhadap tim yang offense
(menyerang). Penalti juga bisa dilakukan apabila
selama pertandingan di dua babak dan dua babak
ekstra hasil tetap seri, maka penalti akan
diberlakukan untuk menentukan pemenang.

Menendang bola dengan kaki bagian dalam
cenderung terkesai santai dan terarah para pemain
menggunakan kaki bagian dalam cukup mudah
diarahkan kemana ingin diarahkn berbeda dengan
menendang bola dengan kaki bagian punggung yang
terkesan kencang yang mengandalkan power dari
pada akurasi seperti kaki bagian dalam, maka dari
itu peneliti ingin meneliti pengaruh dan juga
kesuksesanya para pemain untuk melakukan
tendangan pinalti tersebut.

Setelah mengetahui pengertian penalti dan
apa saja yang menyebabkan tendangan penalti
terdapat juga jenis-jenis penalti. Jenis penalti ini
juga terbagi menjadi dua yakni bola mutlak dan bola
tidak mutlak. Apabila pertandingan berakhir seri dan
peraturan menggunakan bola mutlak maka tim yang
kalah diberikan kepada mereka yang telah gagal satu
kali dalam melakukan tendangan sedangkan
lawannya sudah memasukkan bola. Berbeda dengan
peraturan bola tidak mutlak, pemenang dalam
penalti bola tidak mutlak ialah mereka yang
memiliki selisih dua sampai tiga skor.

Meneliti pemain untuk mengamati sepihak
dan teknik-teknik dalam melakukan tendangan
penalti bukan hal yang mudah didapat atau dibuat,
Peneliti melihat apa yang dilakukan untuk tingkat
akurasi di SSB Sekundang Bengkulu Selatan ini
cukup susah mengingat umur mereka yang masih
muda. Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti
tertarik untuk meneliti efektivitas tendangan pinalti
di SSB Sekundang ini tentang tendangan penalti
dalam permainan sepak bola.

Hasil Penelitian

Pada tahap ini menggunakan metode
kuantitatif dalam analisis semua data yang sudah
terkumpul, diolah dan dianalisa sesuai dengan cara
dan ketentuan yang telah dikemukakan pada bab
terdahulu, berikut ini akan dianalisis permasalahan
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yang dijumpai dalam penelitian ini. Sampel dalam
penelitian ini diambil sebanyak 20 dari 30 perserta
yang usianya masih 15 .Penelitian ini sendri adalah
ingin menganalisis keterampilan pinalti sepak bola
U-15 di SSB Sekundang Bengkulu Selatan.

Data yang diperoleh dari tes tersebut
digunakan untuk mengatagorikan menjadi 4
katagori, yaitu baik sekali, baik, sedang, kurang.
Untuk menentukan kategori tersebut, terlebih
dahulu data dikumpulkan dan diitung dengan Skor-
T kemudian dikatagorikan dengan penilaian
keterampilan pinalti yang didapat.

Hasil tes Keterampilan shooting dan
passing sepak bola U-12 di SSB Abhiseva Kandang
Limun Bengkulu. Untuk shooting menghasilkan
skor tertinggi = 60 dan sekor terendah = 40. Setelah
data terkumpul maka dilakukan pengkatagorian
yang dapat dilihat dari tabel berikut:

No Klafikasi Frek  Present Skor-T
1. Baik Sekali 0 0% >55
2. Baik 10 50 % 45 -55
3. Sedang 10 50 % 30-35
4. Kurang 0 0% <25
Jumlah 20 100 %
Keterampilan  teknik  pinalti ~ dalam

permainansepak bola di U-15 di SSB Sekundang
Bengkulu Selatan ,yang mana sebanyak 10 anak
mendapat kategori baik dengan persentase 50%,
sedangkan 10 anak lainya mendapat kategori
sedang dengan persentase sebesar 50%, untuk
kategori baik sekali dan kurang tidak terdapat di
SBB Sekundang Bengkulu Selatan.

Apabila ditampikan dalam bentuk gerafik,
makan data tingkat keterampilan teknik pinalti
sepak bola U-15 SSB Sekundang Bengkulu Selatan
diperoleh secara rinci sebagai berikut:

Diagram Batang

60%
20% - M baik sekali
0% L baik
0% | | | | M sedang
baik baik sedangkurang M kurang

sekali
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif dimana pengambilan data mengunakan
Tes (pinalti) Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
keterampilan pinalti sepak U-15 SSB Sekundang
Bengkulu Selatan. Berdasarkan data hasil analisis
menunjukan bahwa tingkat keterampilan teknik
pinalti sepak bola U-15 SSB Sekundang Bengkulu
Selatan untuk pinalti menggunakan teknik 3 kali
pengulangan yang mana 10 orang mendapatkan
kategori baik dan 10 orang lainya mendapatkan
kategori yang sedang.

Data menujukan bahwa tes keterampilan
teknik pinalti dalam permainan sepak bola di U-15
SSB Sekundang Bengkulu Selatan ,10  anak
mendapat kategori baik dengan persentase 50%, 10
anak lainya mendapat kategori sedang dengan
persentase sebesar 50%. Pada tes keterampilan
pinalti SBB Sekundang Bengkulu Selatan tidak
terdapat murid dengan kategori yang sangat baik dan
juga kurang, namun 10 murid mendapatkan kategori
baik dan 10 lainya mendapatkan kategori sedang.

Menurut Miekle (2007: 69) tujuan dari
bermain sepak bola adalah untuk mencetak gol
sebanyak banyaknya dan mempertahankan gawang
agar tidak kebobolan oleh tim lawan. Teknik
Shooting ini arus dikuasai oleh semua pemain sepak
bola dari penjaga gawang, bek, gelandang, dan
penyerang, apabila teknik ini sudah bisa dilakukan
oleh setiap pemainnya itu akan mempermudah suatu
tim untuk menentukan kemenangan timnya.
Beberapa metode yang ada dalam proses pelatihan
teknik harus digunakan sesuai dengan kemampuan
dan kondisi atlet. Setiap dari atlet mempunyai
penyerapan materi yang berbeda.

Sepakbola merupakan suatu cabang olahraga
yang dimainkan secara beregu dimana masing-
masing regu terdiri dari 11 orang pemain dengan
tujuan memasukan bola kedalam gawang lawan
hingga waktu yang telah ditentukan hingga
mendapatkan pemenangnya, Hidayat (2017:5)
mengatakan bahwa sepak bola merupakan salah satu
olahraga yang digemari sebagian besar masyarakat
dunia. Terlihat dari animo masyarakat yang bermain
mapun menyaksikan setiap pertandingan yang ada,
terlebih lagi ada tim yang memiliki nama besar yang
akan bertanding.

Menurut Clive Gifford (2002: 58), tendangan
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penalti adalah tendangan bebas yang mengarah
pada gawang dan dilakukan dari titik penalti.
Pelanggaran yang biasanya diganjar dengan
tendangan bebas menjadi tendangan penalti jika
pelanggaran itu dilakukan di dalam kotak penalti.
Sebuah tim dihadiahi tendangan penalti bila pemain
pertahanan lawan melakukan pelanggaran di kotak
penalti. Ini adalah pertarungan satu lawan satu
antara eksekutor dengan penjaga gawang lawan.
Bola ditendang dari titik penalti yang terletak 12
yard lurus dengan garis tengah gawang.

Menurut Subagyo Irianto (2010:3) Pengertian
sepak bolah menurut Subagyo Irianto adalah
permainan dengan cara menendang sebuah bola
yang diperebutkan oleh para pemain dari dua
kesebelasan yang berbeda dengan maksud
memasukkan bola ke gawang lawan dan
mempertahankan gawang sendiri jangan sampai
kemasukkan bola. Dari keadaan ini, maka para
pemain harus dapat menfaatkan kesempatan dan
situasi yang terjadi di lapangan baik pada saat
terjadi  tendangan sudut, tendangan bebas,
tendangan penalti dan lemparan ke dalam.
Tendangan penalti dalam permainan sepakbola
dapat terjadi selama pertandingan belum usai.
Tendangan penalti dapat terjadi karena pelanggaran
yang dilakukkan oleh pemain di daerah tendangan
hukuman sendiri. Pelanggaran dapat berupa
mengkasari lawan dengan sengaja, hand ball, atau
tindakan yang merugikan atau membahayakan
lawan.

Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa Tes

keterampilan teknik pinalti dalam permainan sepak
bola di U-15 SSB Sekundang Bengkulu Selatan ,10
anak mendapat kategori baik dengan persentase
50%, 10 anak lainya mendapat kategori sedang
dengan persentase sebesar 50%. Pada tes
keterampilan pinalti SBB Sekundang Bengkulu
Selatan tidak terdapat murid dengan kategori yang

sangat baik dan juga kurang, namun 10 murid
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baik dan 10 lainya

mendapatkan kategori sedang.

mendapatkan  kategori
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No Klafikasi Frekuensi Presentase  Skor-T
1. Baik 0 0% >55
Sekali
2. Baik 10 50 % 45 -55
3. Sedang 10 50 % 30-35
4. Kurang 0 0% <25
Jumlah 20 100 %

Tabel 4. Hasil tes Keterampilan pinalti sepak bola U-
15 SSB Sekundang Bengkulu Selatan

keterampilan teknik pinalti dalam
permainansepak bola di U-15 di SSB Sekundang
Bengkulu Selatan ,yang mana sebanyak 10 anak
mendapat Kkategori baik  dengan persentase 50%,
sedangkan 10 anak lainya mendapat kategori sedang
dengan persentase sebesar 50%, untuk kategori baik
sekali dan kurang tidak terdapat di SBB Sekundang
Bengkulu Selatan.

Apabila ditampikan dalam bentuk gerafik,
makan data tingkat keterampilan teknik pinalti sepak
bola U-15 SSB Sekundang Bengkulu Selatan diperoleh
secara rinci sebagai berikut:

Diagram Batang

60%
50% +———
0% —— M baik sekali
30% +— baik
20% +——
M sedang
10% -~
0% : : : . Wkurang

baik baik sedangkurang
sekali

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif dimana pengambilan data mengunakan
Tes (pinalti) Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
keterampilan pinalti sepak U-15 SSB Sekundang
Bengkulu Selatan. Berdasarkan data hasil analisis
menunjukan bahwa tingkat keterampilan teknik
pinalti sepak bola U-15 SSB Sekundang Bengkulu
Selatan untuk pinalti menggunakan teknik 3 kali
pengulangan yang mana 10 orang mendapatkan
kategori baik dan 10 orang lainya mendapatkan
kategori yang sedang.

Data menujukan bahwa tes keterampilan
teknik pinalti dalam permainan sepak bola di U-15
SSB Sekundang Bengkulu Selatan ,10  anak
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mendapat kategori baik dengan persentase 50%, 10
anak lainya mendapat kategori sedang  dengan
persentase sebesar 50%. Pada tes keterampilan
pinalti SBB Sekundang Bengkulu Selatan tidak
terdapat murid dengan kategori yang sangat baik dan
juga kurang, namun 10 murid mendapatkan kategori
baik dan 10 lainya mendapatkan kategori sedang.

Menurut Miekle (2007: 69) tujuan dari bermain
sepak bola adalah untuk mencetak gol sebanyak
banyaknya dan mempertahankan gawang agar tidak
kebobolan oleh tim lawan. Teknik Shooting ini arus
dikuasai oleh semua pemain sepak bola dari penjaga
gawang, bek, gelandang, dan penyerang, apabila
teknik ini sudah bisa dilakukan oleh setiap pemainnya
itu akan mempermudah suatu tim untuk menentukan
kemenangan timnya. Beberapa metode yang ada
dalam proses pelatihan teknik harus digunakan sesuai
dengan kemampuan dan kondisi atlet. Setiap dari atlet
mempunyai penyerapan materi yang berbeda.

Sepakbola merupakan suatu cabang olahraga
yang dimainkan secara beregu dimana masing-masing
regu terdiri dari 11 orang pemain dengan tujuan
memasukan bola kedalam gawang lawan hingga
waktu yang telah ditentukan hingga mendapatkan
pemenangnya, Hidayat (2017:5) mengatakan bahwa
sepak bola merupakan salah satu olahraga yang
digemari sebagian besar masyarakat dunia. Terlihat
dari animo masyarakat yang bermain mapun
menyaksikan setiap pertandingan yang ada, terlebih
lagi ada tim yang memiliki nama besar yang akan
bertanding.

Menurut Clive Gifford (2002: 58), tendangan
penalti adalah tendangan bebas yang mengarah pada
gawang dan dilakukan dari titik penalti. Pelanggaran
yang biasanya diganjar dengan tendangan bebas
menjadi tendangan penalti jika pelanggaran itu
dilakukan di dalam kotak penalti. Sebuah tim
dihadiahi tendangan penalti bila pemain pertahanan
lawan melakukan pelanggaran di kotak penalti. Ini
adalah pertarungan satu lawan satu antara eksekutor
dengan penjaga gawang lawan. Bola ditendang dari
titik penalti yang terletak 12 yard lurus dengan garis
tengah gawang.

Menurut Subagyo Irianto (2010:3) Pengertian
sepak bolah menurut Subagyo Irianto adalah
permainan dengan cara menendang sebuah bola yang
diperebutkan oleh para pemain dari dua kesebelasan
yang berbeda dengan maksud memasukkan bola ke
gawang lawan dan mempertahankan gawang sendiri
jangan sampai kemasukkan bola. Dari keadaan ini,
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maka para pemain harus dapat menfaatkan
kesempatan dan situasi yang terjadi di lapangan baik
pada saat terjadi tendangan sudut, tendangan bebas,
tendangan penalti dan lemparan ke dalam.
Tendangan penalti dalam permainan sepakbola dapat
terjadi selama pertandingan belum usai. Tendangan
penalti dapat terjadi karena pelanggaran yang
dilakukkan oleh pemain di daerah tendangan
hukuman sendiri. Pelanggaran dapat berupa
mengkasari lawan dengan sengaja, hand ball, atau
tindakan yang merugikan atau membahayakan lawan.

Kesimpulan

Berdasarkan ~ hasil  penelitian  dan

pembahasan dapat disimpulkan bahwa Tes
keterampilan teknik pinalti dalam permainan sepak
bola di U-15 SSB Sekundang Bengkulu Selatan ,10
anak mendapat kategori baik dengan persentase 50%,
10 anak lainya mendapat kategori sedang dengan
persentase sebesar 50%. Pada tes keterampilan pinalti
SBB Sekundang Bengkulu Selatan tidak terdapat
murid dengan kategori yang sangat baik dan juga
kurang, namun 10 murid mendapatkan kategori baik

dan 10 lainya mendapatkan kategori sedang.
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